31. KETIKA TAKUT AKAN KEMATIAN

AYAT ALKITAB UNTUK DIRENUNGKAN

Kematian telah dikalahkan oleh Kristus

1 Korintus 15: Hai maut di manakah kemenanganmu? Hai maut, di manakah sengatmu?"  Sengat maut ialah dosa dan kuasa dosa ialah hukum Taurat. Tetapi syukur kepada Allah, yang telah memberikan kepada kita kemenangan oleh Yesus Kristus, Tuhan kita. (ay. 55-57)

Mati dalam Adam, hidup dalam Kristus

1Korintus 15: Karena sama seperti semua orang mati dalam persekutuan dengan Adam, demikian pula semua orang akan dihidupkan kembali dalam persekutuan dengan Kristus. (ay. 22) 

Hal-hal lain dapat musnah, tetapi seorang Kristen tidak akan pernah

Yohanes 10: Sebab karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang memegahkan diri. (ay.8-9)

Tuhan menanti untuk menemui Anda

Yohanes 14: “Dan Aku memberikan hidup yang kekal kepada mereka dan mereka pasti tidak akan binasa sampai selama-lamanya dan seorang pun tidak akan merebut mereka dari tangan-Ku.” (ay. 3) 

Kekekalan: hasil dari jiwa yang benar

Amsal 12: Di jalan kebenaran terdapat hidup, tetapi jalan kemurtadan menuju maut. (ay. 28)

Akhir dari maut

Yesaya 25: Ia akan meniadakan maut untuk seterusnya; dan Tuhan ALLAH akan menghapuskan air mata dari pada segala muka; dan aib umat-Nya akan dijauhkan-Nya dari seluruh bumi, sebab TUHAN telah mengatakannya. (ay. 8)

Berpeganglah pada hal ini: berjuta-juta menusia sebelum Anda telah melakukannya

Mazmur 23: Sekali pun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku. (ay. 4)

Bagaimana Anda di dalam dunia ini nantinya bergantung pada bagaimana Anda setelah di dunia ini

1Yohanes 2: Dan dunia ini sedang lenyap dengan keinginannya, tetapi orang yang melakukan kehendak Allah tetap hidup selama-lamanya.  (ay.17)

Semua orang yang normal, kadar yang berbeda-beda, memiliki ketakutan pada kematian. “Kematian itu setua usia manusia,” menurut seorang penulis,” sepanjang hidup manusia dan seluas hidup manusia.” Kita semua akan mati. Jika manusia takut mati, akan lebih banyak lagi orang yang bunuh diri. Ketakutan ini wajar. Penelitian Kristen tentang masalah kematian menunjukkan ada tiga hal yang menjadi dasar ketakutan ini: fakta fisik dari kematian, ketakutan bahwa semuanya sudah berakhir, dan ketakutan pada penghakiman. Ketiga elemen ini tidak selalu hadir bersama-sama, dan mungkin satu atau dua elemen akan lebih kuat daripada yang lain.

Orang takut pada fakta fisik kematian karena mungkin ada rasa sakit, tetapi penemuan obat-obatan modern membuat kemungkinan ini jauh berkurang. Beberapa ahli thanatologis (orang yang mengadakan penelitian tahap-tahap kematian) mengatakan bahwa pegumulan yang diperlihatkan beberapa orang ketika sekarat terjadi di bawah kesadarannya, dan lebih menyakitkan bagi mereka yang menunggui dibanding orang yang sedang sekarat itu sendiri. 

Katakutan yang kedua, ketakutan bahwa segalanya sudah berakhir, tidak perlu membuat seorang Kristen takut. Kematian bukan akhir dari segalanya. Kebangkitan Tuhan kita membuktikan bahwa roh kita tetap ada setelah kematian, dan bahwa yang mati adalah maut, bukannya Tuhan.

Ketakutan ketiga, ketakutan pada penghakiman. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh makin sedikitnya orang yang pergi ke gereja, dan karena kebenaran tentang penghakiman akhir di beberapa gereja (tidak semua) tampaknya tidak pernah diajarkan. Tetapi, orang yang mengenal Kristus tidak perlu takut pada penghakiman. Allah telah menghapuskan dosa kita dan membakarnya di Golgota. Tuhan kita berdiri sebagai dinding tinggi yang memisahkan antara orang berdosa yang bertobat dengan dosa mereka. kita harus bersukacita karena kenyataan ini.

Tuhan yang penuh kasih dan karunia, tanamkanlah kebenaran ini jauh ke dalam hatiku, dan tolonglah aku untuk tidak pernah melupakan bahwa yang dilakukan maut hanyalah mengantarku langsung ke hadirat Bapa, dan memberiku tempat tinggal yang tetap bersama dengan orang-orang yang telah Kau selamatkan. Aku sangat berterimakasih. Amin.

